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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi dari beberapa pendidikan anak usia dini yang
melakukan kegiatan menggambar dengan cara menggambar biasa seperti
menggunakan pensil warna, krayon dan pensil yang membosankan. Kemudian
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa finger painting merupakan salah satu
kegiatan yang menarik bagi anak dan dapat mengembangkan kretivitas seni lukis atau
gambar anak usia dini di Taman kanak-kanak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
apa saja manfaat finger painting dalam mengembangkan kreativitas pribadi,
pendorong, proses, produk (4P) bagi anak usia dini. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi literatur teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menelaah sumber data sekunder beripa artikel ilmiah hasil penelitian dan buku yang
relevan dengan penelitian. Setelah data diperoleh selanjutnya data dianalisis sehingga
diperoleh hasil. Hasil temuan menunjukkan finger painting bermanfaat dalam
mengembangkan kreativitas 1) pribadi meliputi kemandirian, melatih imanjinasi, dan
mengasah bakat, 2) pendorong bagi rasa semangat, antusias, dan keaktifan anak, 3)
proses kreativitas kelancaran, alami dan keluwesan, dan 3) produk atau hasil karya
yang bervariasi, indah, unik dan bermakna bagi anak usia dini
Kata Kunci: Kreativitas, Finger Painting, 4P (Pribadi, Pendorong, Proses, dan
Produk)
Abstract: This research originated from being seen in several early childhood
education instutions that carry out drawing activities using ordinary drawing
methods such as using colored pencils, crayons and ardinary pencils which make
children less interested and get bored quickly. Than many previous studies have
proven that finger painting is an interesting activity for children and can develop the
creativity of painting or early childhood drawings in kindergarden. This study aims to
find out what are the benefits of finger painting in developing personal creativity,
driving, process, product (4P) for earli childhood. Creativity is one of the important
things for the next stage of age to become a creative human being. Creativity can be
developed in various ways, one of which is providing interesting activities. One of the
activities that is interesting for children is finger painting, which is painting using
fingers. The research method used is a literature study of data collection tchniques
carried out by examining secondary data sources such as scientific articles of
research results and books that are relevant to the research. After the data is obtained,





painting is useful in developing personal creativity, driving, process, and product for
early childhood
Keywords : Keywords: Creativity, Finger Painting, 4P (Personal, Driving, Process,
and Product)
PENDAHULUAN
Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 anak usia dini merupakan anak yang
berada pada rentang usia nol sampai enam tahun. Menurut Kurnia S.D (2015) anak
merupakan anugerah, pribadi yang unik dan bagaikan kertas putih yang kosong.
Setiap anak akan belajar dan memperoleh banyak hal setelah terlahir ke dunia seperti
perilaku, sifat dan ilmu pengetahuan. Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 tahun
2014 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah tingkatan sekolah diperuntukkan
pada anak berusia dini dalam upaya pembentukan karakter dasar dan pemberian
rangsangan untuk perkembangan anak. Anak usia dini adalah individu yang berada
pada suatu proses perkembangan pesat dan fundamental untuk tahap kehidupan
selanjutnya (Yulsyofriend, 2020).
Seni adalah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia dini. Seni dan
aspek-aspek perkembangan lainnya dapat berkembang melalui stimulus dengan
bantuan berbagi kegiatan yang ada dan dilaksanakan di Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), maka sangatlah penting untuk membuat, menyediakan berbagai macam
fasilitas untuk kegiatan anak dalam membantu mengembangkan enam aspek
perkembangan. (Ramdini, T.P, 2019). Setiap anak tentunya memiliki potensi
berbeda-beda yang sudah ada sejak lahir. Seni berkaitan dengan kreativitas, karena
untuk membuat suatu seni dibutuhkan kreativitas untuk menghasilakan satu karya
yang inovatif (Mayar, 2019). Kreativitas merupakan suatu aktifitas kognitif dalam
bentuk imajinasi, analisa, dan cara berpikir yang dapat menciptakan temuan atau ide
baru untuk menciptakan dan menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi (Suryana,
2018).
Kreativitas anak dapat dikembangkan dengan melakukan berbagai macam
kegiatan yang menarik, model pembelajaran terbaru, menyediakan media
pembelajaran yang dapat menarik perhatian anak dalam proses pembelajaran sehingga





dapat mengembangkan aspek seni pada anak, juga dapat mengembangkan motorik
halus, kognitif dan emosional anak. (Mayar, Sari & Hijriani, 2019). Namun pada
kenyataannya, kegiatan menggambar yang dilakukan anak masih banyak yang selalu
menggunakan pensil, karyon atau pensil warna sehingga kreativitas seni anak dalam
menggambar tidak berkembang secara optimal (Ramdini, 2019).
Abdul (2017) menjelaskan bahwa kegiatan finger painting untuk anak usia dini
terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan yang dilakukan oleh guru, pelaksanaan kegiatan
oleh anak, dan penilaian guru. Bentuk pengembangan kreativitas 4P anak usia dini
yang mempengaruhi perkembangan diri anak melalui kreativitas seorang anak dari
pribadi, pendorong, proses, dan produk (Asmawati, 2017). Kegiatan finger painting
dapat menjadi suatu cara yang menarik perhatian dan minat anak, contohnya untuk
menciptakan lukisan sehingga anak lebih bebas berkreasi (Wulandari, 2020).
Pengembangan kreativitas berbasis konsep 4P dimaksud adalah: pribadi (person),
proses (process), pendorong (press), dan produk (product), dimana hal ini merupakan
kemampuan seseorang dalam berproses untuk menciptakan suatu hasil.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
literatur (library research). Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta dan proses memperoleh
data-data yang terlihat tanpa memberikan perlakuan ataupun manipulasi pada variabel
yang diteliti (Anshori, 2019:32). Studi literatur (library research) atau kepustakaan
adalah metode penelitian yang pengumpulan datanya diperoleh dari tempat-tempat
penyimpanan hasil penelitian seperti perpustakaan, jurnal ilmiah, dan artikel
(Prastowo, 2016). Sumber data diperoleh dari : 1) artikel 32 buah dan buku referensi
29 buah, 2) range terbit artikel tahun 2014-2020, dan buku 2012-2019. Teknik analisis
berdasarkan tahapan analisis isi (content analysis) menurut Sugiyono (2019), yaitu : 1)
Formulasi permasalahan, 2) menetapkan batasan pembahasan, 3) menetapkan
rumusan masalah, 4) menetapkan tujuan pembahasan, 5) mengambil data-data






Berasarkan temuan penelitian tentang analisis manfaat finger paiting dalam
mengembangkan kreativitas pribadi, pendorong, proses dan produk 4P bagi anak usia
dini maka dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Temuan pertama, tentang kegiatan finger painting dalam mengembangkan
kreativitas terhadap pribadi anak. Peneliti menemukan temuan yang dikemukakan
oleh Lenni (2020), Ramdini (2019), dan Karuniawati (2017) dimana finger painting
bermanfaat bagi pengembangan kepribadian anak untuk melatih ketelitian, kesabaran
dengan memberikan kebebasan bagi anak menjadi mandiri, mengembangkan
imajinasi anak, mengasah bakat anak sehingga kreativitas anak lebih berkembang
dengan optimal.
Temuan kedua, finger painting manfaat finger painting dalam mengembangkan
kreativitas menjadi pendorong bagi kegiatan yang dapat menarik minat dan perhatian
anak. Hal yang dikemukakan oleh Wulandari (2016), Cahyati (2015), dan Mayar
(2019) bahan finger painting menjadi pendorong sebagai kegiatan yang menarik bagi
anak sehingga anak lebih bersemangat, lebih antusias, aktif, terasa menyenangkan dan
membuat anak terkesan sehingga melalui kegiatan finger painting kreativitas anak
berkembang secara optimal.
Temuan ketiga, manfaat finger painting dalam pengembangan kreativitas proses
bagi anak usia dini. Hal ini yang dikemukakan oleh Sartika (2018), Istiana (2014) dan
Nisa (2015) yaitu Finger painting melatih proses kreatif anak yaitu kemampuan
estetika anak, melatih kelancaran, keaslian, keluwesan melalui pembiasan selama
melakukan kegiatan sehingga pola, warna, dan bentuk lebih memiliki makna.
Temuan keempat, finger painting menjadikan anak lebih kreatif dan bebas
berkreasi sehingga mampu menciptakan produk atau hasil karya lukis yang lebih
memiliki arti. Adapun manfaat finger painting yang dikemukakan Kurnia (2015) dan
Hasibuan (2016) yaitu menghasilkan produk yang beragam, lebih bervariasi dan
memiliki makna, dimana melalui kegiatan finger painting membantu anak
mendapatkan ide-ide kreatif untuk menciptakan produk atau hasil karya yang lebih





Analisis temuan pertama, manfaat finger painting bagi perkembangan
kreativitas pribadi anak disimpulkan dari pendapat Lenni (2020), Ramdini (2019), dan
Karuniawati (2017) yang menegaskan bahwa melalui pelaksanaan finger painting
dapat melatih ketelitian, kesabaran dengan memberikan kebebasan bagi anak menjadi
mandiri, mengembangkan imajinasi anak, mengasah bakat anak sehingga kreativitas
anak lebih berkembang dengan optimal. Hal ini juga sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Piaget dalam (Maulana, 2019) yang menyatakan bahwa melalui
kegiatan bermain mampu mengembangkan kreativitas bagi diri anak, karena melalui
aktivitas bermain anak akan bergerak bebas melakukan aktivitas yang menyenangkan
sehingga dapat merangsang kognitif dan seni serta aspek lainnya.
Beberapa hal tersebut adalah satu bentuk perkembangan baik bagi pribadi anak
usia dini. Anak bebas memilih dan mengkreasikan berbagai macam warna sesuai
pemikirannya hingga mengasilkan karya indah dengan seni yang tinggi. Anak lebih
bebas mengekspresikan dirinya sehingga menjadi lebih mandiri. Melalui kegiatan
finger painting kreativitas anak dapat dikembangkan secara optimal untuk melatih dan
membentuk pribadi yang kreatif.
Analisis temuan kedua, manfaat finger painting bagi perkembangan kreativitas
pendorong anak disimpulkan berdasarkan temuan Wulandari (2016), Cahyati (2015),
dan Mayar (2019) pelaksanaan finger painting sebagai kegiatan yang menarik bagi
anak sehingga anak lebih bersemangat, lebih antusias, aktif, terasa menyenangkan dan
membuat anak terkesan sehingga melalui kegiatan finger painting kreativitas anak
berkembang secara optimal. Hal ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Lenni (2020) bahwa figer painting sebagai kegiatan yang menarik dan menyenangkan
dapat memotivasi anak dalam kegiatan belajar karena anak-anak menyukai warna
sehingga anak merasa senang. Perasaan senang akan menjadi pendorong bagi anak
untuk lebih giat, menjadi antusias, aktif melakukan aktivitas. Hal ini membuktikan
bahwa finger painting menjadi pendorong bagi pengembangan kreativitas anak usia
dini.
Analisis temuan ketiga, manfaat finger painting bagi perkembangan kreativitas
proses anak. Sartika (2018) proses menggambar dengan finger painting dapat melatih





Didukung oleh Nisa (2015) menegaskan bahwa finger painting memberikan proses
yang baik bagi anak untuk mengembangkan kreativitasnya dimana selama pelaksaan
kegiatan finger painting anak belajar secara bertahap untuk membuat pola, warna, dan
bentuk lebih memiliki makna sehingga menghasilkan karya atau produk yang
bermakna serta kesesuaian pola dengan warna berdasarkan objek yang terlihat dan
terpikir oleh anak.
Kegiatan finger painting dapat menarik minat anak-anak melakukan kegiatan
belajar sebab anak akan bermain warna yang disukai sehingga dapat meningkatkan
perkembangan kreativitas seni anak. Hal ini sesuai dengan tujuan kegiatan melukis
dengan jari yaitu mengembangkan kreativitas dan motorik halus anak dan juga anak
akan merasakan secara langsung proses membuat campuran dan memadukan warna
(Rafiki, 2019). Dalam pelaksanaannya, anak akan dibimbing agar mampu melatih
kemampuan berfikirnya secara kreatif sehingga perkembangan kreativitas anak
berkembang secara optimal.
Analisis temuan keempat, manfaat finger painting dalam pengembangan
kreativitas produk anak. Melalui pelaksanaan finger painting menghasilkan produk
yang beragam, lebih bervariasi dan memiliki makna, dimana melalui kegiatan finger
painting membantu anak mendapatkan ide-ide kreatif untuk menciptakan produk atau
hasil karya yang lebih bermakna, indah, unik, dan alami. Hal ini disimpulkan
berdasarkan pendapat Kurnia (2015) dan Hasibuan (2016).
Ketika melakukan kegiatan kreatif seperti finger paining, secara tidak langsung
akan menghasilkan produk ataupun hasil lebih baik dari pelaksanaan menggambar
biasa pada umumnya. Sejalan dengan temuan Istiana (2014) dan Sartika (2018)
sebelumnya begitu halnya dengan temuan Kurnia (2015) bahwa finger painting
melatih proses dalam perkembangan kreativitas sehingga anak menciptakan produk
atau hasil karya yang memiliki arti. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara baik
dan benar tentunya akan memberikan dampak positif bagi perkembangan anak.
Penerapan kegiatan yang baik perlu memperhatikan langkah, arahan, bimbingan, dan
tempat yang nyaman bagi anak. Tempat pelaksanaan yang nyaman tentu akan





(2016) yang melakukan kegiatan finger painting di luar ruangan (outdoor) dengan
tujuan agar anak dapat berhubungan langsung dengan alam sekitar.
Kegiatan finger painting di luar ruangan (outdoor) dapat memberikan suasana
berbeda bagi anak saat belajar, anak lebih dekat dengan alam sekitar. Maka dari itu
hasil atau produk yang diciptakan oleh anak lebih alami dan bervariasi melalui objek
yang dilihat secara langsung. Melalui kegiatan yang dilakukan di luar ruangan
(outdoor) memunculkan ide kreatif anak untuk menghasilkan produk yang benilai.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sawitri (2017) bahwa anak
usia dini adalah individu unik yang memiliki rasa ingin tahu tinggi melalui stimulasi
yang diperoleh dari lingkungannya dengan mengeksplor, memegang, meneliti, dan
melihat benda-benda sekitarnya.
KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan dan pembahasan, maka simpulan yang dapat dibuat
adalah sebagai berikut: 1) finger painting bermanfaat dalam mengembangkan
kreativitas pribadi anak yang mandiri, penuh imajinasi dan mengasah bakat dan
melatih kreativitas, 2) finger painting sebagai kegiatan yang menarik dan
menyenangkan sebagai pendorong pada anak dalam bentuk semangat, rasa antusias
dan keaktifan anak, 3) finger painting melatih proses pengembangan kreativitas anak,
meliputi kelancaran, keaslian/alami, dan keluwesan, 4) Melalui finger painting anak
menghasilkan produk atau hasil karya yang unik, lebih indah, bermakna, dan
bervariasi.
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